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PENDAHULUAN 

Besaran nilai harga saham 

dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran yang terjadi antara penjual 

dan pembeli saham. Kenaikan dan 

penurunan harga saham di pasar modal 

berbanding lurus dengan kinerja suatu 

perusahaan. Informasi tentang harga 

saham suatu perusahaan dapat diketahui 

pada suatu bursa efek. Faktor yang 

menentukan nilai harga saham dalam 

analisa yaitu laba per lembar saham, 

rasio laba terhadap harga per lembar 

saham, rasio tingkat penggunaan utang, 

dan penilaian pasar atas kinerja 

perusahaan. Selain itu, nilai harga saham 

juga dapat diketahui melalui tingkat 

bunga bebas risiko yang diperoleh 
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melalui perbadingan antara tingkat 

bunga deposito pemerintah dan tingkat 

kepastian keberlangsungan kegiatan 

dalam perusahaan. 

“Harga saham adalah harga yang 

terjadi di pasar modal pada waktu 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan saham yang bersangkutan di 

pasar modal. Kinerja suatu saham dapat 

dilihat dari harga tertinggi, terendah, dan 

penutupan pada hari bursa tersebut”. 

(Hartono, 2013). 

“Rasio keuntungan dapat diukur 

dengan beberapa indikator, yaitu : Net 

Profit Margin (NPM), Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Return 

on Investment (ROI), dan Price Earning 

Ratio (PER) Namun demikian, untuk 

membatasi masalah dalam penelitian ini  

hanya akan menganalisa melalui tiga 

variabel saja yakni Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Return 

on Investment (ROI), dan Price Earning 

Ratio (PER)”. (Sutrisno, 2007). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskritif kuantitafif data 

dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Metode analisis yang 

digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi 

berganda (multiple regression analysis 

method) dengan menggunakan SPSS 

Versi Build 1.0.0. 1447. Pengujian 

asumsi dilakukan dengan menggunakan 

uji asumsi klasik lalu uji regresi 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur 

diatas mengenai hubungan variabel 

independen dan variabel dependen, maka 

dapat digambarkan kerangka sebagai 

berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen 

ROA (X1) 

ROE (X2) 

PER (X3) 

2. Variabel Dependen 

Harga saham (Y) 

 

Hipotesis: 

H0  : Diduga Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Price 

Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh 

terhadap harga saham  

H1 :Diduga Return On Asset 

(ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

H2 : Diduga Return On Equity 

(ROE)  berpengaruh signifikan 

terhadap harga  saham 

H3 : Diduga Price Earning Ratio 

(PER)  berpengaruh signifikan 

terhadap harga  saham 

H4  : Diduga Return On Asset 

(ROA), Return  On Equity (ROE), 

H4 
H3 

H2 

ROA (X1) 

ROE (X2)  

PER(X3) 

Harga 

Saham (Y) 

H1 
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Price Earning Ratio  (PER) 

berpengaruh terhadap harga saham. 

“Teknik  analisis  data  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

menggunakan analisis  regresi  linier  

berganda. Analisis  regresi  berganda  

digunakan  untuk  mengukur pengaruh 

atau hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen” (Panggabean 

et al., 2020). 

Dalam penelitian ini model 

persamaan regresi berganda yang 

digunakan adalah : 

𝒀 = 𝒃𝒐 + 𝒃𝟏 𝑿𝟏 + 𝒃𝟐 𝑿𝟐 + 𝒃𝟑 𝑿𝟑 + 𝒆 

Dimana : 

Y = Laba 

bo = konstanta 

b 1, b 2, b 3 = koefisien regresi 

X1 = ROA 

X2 = ROE 

X3 = PER 

 

Tabel 1. Analisis Regresi berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

Dari output yang didapat maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut; 

Y = 1088,716 + 5,435 x1 + 0,445 

x2 + 0,485 

Yang berarti kesimpulannya; 

1. Nilai konstanta  sebesar 1088,716 

menunjukkan konstanta dari harga 

saham (Y), dengan asumsi nilai 

dari masing-masing variable 

independe adalah konstan. 

Koefisien X1 sebesar 5,435 

menyatakan  adanya hubungan positif 

dengan harga saham yang berarti setiap 

kenaikan harga saham mengakibatkan 

kenaikan ROA (X1) dan setiap 

penurunan ROA (X1) akan 

mengakibatkan penurunan harga saham. 

2. Koefisien X2 sebesar 0,445 

menyatakan  adanya hubungan 

positif dengan harga saham yang 

berarti setiap kenaikan harga saham 

mengakibatkan kenaikan ROE (X2) 

dan setiap penurunan ROE (X2) 

akan mengakibatkan penurunan 

harga saham (Y). 

3. Koefisien X3 sebesar 0,485 

menyatakan  adanya hubungan 

positif dengan harga saham yang 

berarti setiap kenaikan harga saham 

mengakibatkan kenaikan PER (X3)  

dan setiap penurunan PER (X3) 

akan mengakibatkan penurunan 

harga saham (Y). 

 

Uji Normalitas 

“Uji normalitas bertujuan untuk 

memeriksa apakah dalam suatu model 

regresi baik variabel bebas maupun 

variabel terikat berdistribusi normal. 

Model regresi yang baik memiliki 

distribusi data yang normal atau 

mendekati normal. Normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat  histogram 

histogram yang tersisa”. (Watung & Ilat, 

2016). 
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Grafik 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

 Hasil tampilan grafik dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa titik-

titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah   garis diagonal yang 

berarti data berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

“Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk memeriksa apakah model regresi 

menemukan korelasi antar variabel 

bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak memiliki korelasi antar 

variabel independen atau tidak memiliki 

gejala multikolinearitas. Untuk 

mendeteksi ada  tidaknya korelasi antar  

variabel bebas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan nilai variance inflation 

factor (VIF)”. (Rahmadewi, 2018). 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

Hasil dari tabel multikolinearitas di 

atas didapat bahwa, pada variabel ROA 

memiliki nilai tolerance sebesar 

0,269>0.1 dan VIF sebesar 3,719<10. 

Pada variabel ROE memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.375>0.1 dan VIF 

sebesar 2,665<10. Pada variabel PER 

memiliki nilai tolerance sebesar 

0.435>0.1 dan VIF sebesar 2,296<10. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas 

yang diregresikan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas merupakan 

Pengujian yang dimaksudkan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

memiliki ketidaksamaan varians residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Cara untuk mengetahui apakah 

ada varians variabel adalah dengan 

melihat scatterplot. Jika tidak ada 

sampel yang jelas dan titik-titik berada 

di atas dan di bawah nol pada sumbu Y 

atau nilai signifikan > 0,05, maka tidak 

ada heteroskedastisitas”. (Aini, 2022). 
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

Hasil dari grafik dalam penelitian 

ini menunjukkan pola titik-titik tidak 

berbentuk pada bentuk tertentu dan 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu X dan Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. 

 

Uji Autokolerasi 

 “Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  

menguji  apakah  dalam  model  regresi  

linier  pada kolerasi  antara  kesalahan  

pengganggu  pada  periode  t  dengan  

kesalahan  pengganggu  t-1 

(sebelumnya).  Cara  yang  dilakukan  

untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  

autokorelasi adalah  dengan  melakukan  

uji  Durbin  Watson. Dalam  menentukan  

ada  tidaknya  masalah autokorelasi  

salah  satunya  dapat  diukur  dengan  uji  

Durbin-Watson  (DW),  ketentuannya 

adalah: angka D-W di bawah -2, berarti 

ada autokorelasi positif, angka DW 

diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi, angka DW diatas +2, 

berarti ada autokorelasi negatif.” 

(Napitupulu, 2017). 

 

Tabel 4. Uji Autokolerasi 

 
Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

 Pada tabel durbin watson di atas 

didapat nilai DW sebesar 1,776 angka 

tersebut berada diantara -2 sampai +2 

yang berarti model regresi Pengaruh 

ROA, ROE, PER, Terhadap Harga 

Saham tidak mengandung autokorelasi. 

Uji t parsial (regresi linear 

berganda) berdasarkan nilai 

signifikansi 

“Uji-t digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang pengaruh variabel 

independen  individu terhadap variabel. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

pada alpha 5% (0,05). Nilai t - Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui bahwa 

variabel independen X berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

Y”.  (Setiawati, 2021). 

Tabel 5. Uji Signifikan t Parsial 

 
Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) berdasarkan 

nilai nilai 

“jika nilai thitung > ttabel maka artinya 

variable independent (x) secara parsial 

berpengaruh terhadap variable dependent 
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(Y). Rumus mencari ttabel = (α/2; n-k-1) 

= (0,05/2; 28-3-1) = (0,025 ; 24 ) = 

2,064”. (Setiawati, 2021). 

 

Grafik 2. Kurva uji t 

 
 

Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

 Pada hasil uji t diatas dapat 

disimpulkan bahwa variabel ROA 

mempunyai nilai Sig 0,097>0.05 yang 

artinya variabel ROA  tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham, pada varibel ROE nilai 

Sig sebesar 0,368> 0.05 yang artinya 

variabel ROE tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham. Variabel berikutnya, yang 

memiliki nilai signifikan adalah PER, 

PER memiliki nilai Sig 0.000 > 0.05. 

Uji Signifikan f Simultan 

 “Jika nilai sig < 0,05 maka artinya 

variabel independent (X) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependent 

(Y)”. (Setiawati, 2021). 

 

Tabel 6. Uji Signifikan f Simultan 

 
Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 

 

 Hasil uji F (Simultan) di atas, 

diperoleh nilai Fhitung = 5,840 > 

Ftabel=2,89 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,004 <0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H4 diterima yang 

berarti hipotesis yang menyatakan 

bahwa secara simultan variabel 

independen dan variabel dependen 

berpengaruh signifikan. 

 

Koefisien Determinasi  

  “Koefisien determinasi  

merupakan  alat  yang berguna untuk 

mengukur   persentase   (%)   pengaruh   

semua variabel independen terhadap 

variabel dependen”. (Hasanah et al., 

2020). 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

 

Sumber : (Id.insvesting, n.d.; Idx.go.id, 

n.d.) (data diolah kembali) 
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 Berdasarkan tabel diatas nilai 

Koefisien Determinasi 

(Adjusted  R  Square) sebesar  0.350. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa Harga saham 

(Y) dipengaruhi sebesar 55% oleh 

variabel ROA (X1), ROE (X2), dan PER 

(X4), sementara sisanya dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variable lain di luar 

model yaitu sebesar 45% (100% - 55% ). 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan   hasil   

penelitian   di   atas   dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil  uji 

secara  simultan  (uji  F),  menunjukkan 

bahwa  H4  diterima  karena  terdapat  

pengaruh yang   signifikan   antara   

variabel   independen terhadap  variabel  

dependen.  Hasil  uji  secara parsial  (uji  

t),  menunjukkan  bahwa H1 ditolak 

karena   variabel   ROA   (X1)   secara   

parsial tidak berpengaruh   signifikan   

terhadap   Harga Saham.   H2 ditolak   

karena    variabel   ROE   (X2)   secara 

parsial  tidak  berpengaruh  signifikan  

terhadap Harga Saham.  H3 diterima  

karena  variabel  PER  (X3) secara  

parsial  berpengaruh  signifikan  

terhadap Harga Saham. Berdasarkan   uji 

Adjusted R Square di dapat hasil bahwa 

variabel independen  (ROA, ROE  dan  

PER) mempengaruhi variabel dependen    

(Harga Saham)    yaitu    sebesar    55%. 

Sementara  sisanya  sebesar  45.%  

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

modal. 
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